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Abstrak

Pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi berhadapan dengan mahasiswa yang heterogen dalam
kemampuan awal, pengalaman, minat, dan cara memperoleh informasi. Artikel ini bertujuan
menganalisis kecenderungan penelitian mengenai gaya belajar dan pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran bahasa Arab pada periode 2020-2023 sekaligus mensintesis implikasinya bagi perguruan
tinggi. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pelaporan seleksi
mengacu pada PRISMA 2020; literatur ditelusuri melalui basis data akademik menggunakan kata kunci
berbahasa Indonesia, Inggris, dan Arab, lalu diseleksi berdasarkan tahun, jenis publikasi, relevansi, dan
keterverifikasian metadata. Sintesis dilakukan secara naratif-tematik. Hasil kajian menunjukkan tiga
kecenderungan utama: (1) penelitian gaya belajar memperlihatkan keragaman profil belajar, termasuk
kecenderungan multimodal pada mahasiswa; (2) pembelajaran berdiferensiasi diterapkan melalui variasi
konten, proses, produk, asesmen, dan pengelompokan fleksibel, dan (3) integrasi keduanya masih
terbatas, khususnya pada jenjang perguruan tinggi. Berdasarkan sintesis tersebut, artikel ini mengusulkan
kerangka konseptual A-P-D-I-E-R (Asesmen, Pemetaan, Diferensiasi, Implementasi, Evaluasi, Refleksi)
yang menempatkan gaya belajar sebagai informasi diagnostik yang dipadukan dengan kesiapan,
kemampuan awal, minat, dan kebutuhan mahasiswa, bukan sebagai label tetap. Temuan ini berimplikasi
bagi pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang fleksibel, multimodal, dan responsif terhadap
keragaman mahasiswa.

Kata Kunci: pembelajaran bahasa Arab; pembelajaran berdiferensiasi; gaya belajar; perguruan tinggi;
systematic literature review

Abstract

Arabic language instruction in higher education must address students who are heterogeneous in prior
knowledge, experience, interests, and ways of processing information. This study analyzes research trends
on learning styles and differentiated instruction in Arabic language learning during 2020-2023 and
synthesizes their implications for higher education. It employs a Systematic Literature Review (SLR), with
the selection process reported following PRISMA 2020; literature was searched in academic databases
using Indonesian, English, and Arabic keywords and screened by year, publication type, relevance, and
verifiable metadata. A narrative-thematic synthesis was used. The review reveals three major trends: (1)
learning-style research shows diverse learner profiles, including multimodal tendencies among university
students; (2) differentiated instruction is enacted through variation in content, process, product,

70


raniismilhakim@stain-madina.ac.id

AL IBRAH: Journal of Arabic Language Education
Desember-2023, Vol.6, No.2, Page70-80

ISSN (P): 2622-4380; ISSN (E): 2622-6006

©2023PBA IAIN Palopo. http.//ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/ibrah

assessment, and flexible grouping; and (3) the integration of the two remains limited, particularly in higher
education. Based on this synthesis, the study proposes the A-P-D-I-E-R conceptual framework (Assessment,
Profiling, Differentiation, Implementation, Evaluation, Reflection), which treats learning styles as one
source of diagnostic information to be combined with students’ readiness, prior knowledge, interests, and
needs rather than as fixed labels. The findings inform the development of flexible, multimodal, and learner-
responsive Arabic instruction.

Keywords: Arabic language learning; differentiated instruction; learning styles; higher education;
systematic literature review

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi berlangsung dalam kondisi mahasiswa yang
semakin heterogen. Keragaman tersebut tidak hanya berkaitan dengan tingkat penguasaan
bahasa, tetapi juga dengan latar belakang pendidikan, pengalaman belajar, motivasi, kebutuhan
akademik, minat, strategi belajar, serta cara mahasiswa berinteraksi dengan materi. Dalam satu
kelas dapat ditemukan mahasiswa yang telah mempelajari bahasa Arab sejak pendidikan dasar
dan menengah, sementara sebagian lain baru mengenalnya secara intensif ketika memasuki
perguruan tinggi. Heterogenitas semacam ini bukan sekadar variasi administratif, melainkan
kondisi yang secara langsung memengaruhi cara mahasiswa memahami teks, menyimak,
berbicara, dan menulis dalam bahasa Arab. Kondisi ini menuntut pembelajaran yang tidak
semata-mata menyampaikan materi secara seragam, melainkan mempertimbangkan bagaimana
materi dapat diakses oleh mahasiswa dengan tingkat kesiapan dan karakteristik belajar yang
berbeda. Dalam konteks inilah gagasan pembelajaran berdiferensiasi menjadi relevan sebagai
kerangka untuk menata pembelajaran yang responsif terhadap keragaman.

Pembelajaran berdiferensiasi pada dasarnya memberi ruang bagi pendidik untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan dan keragaman peserta didik melalui konten, proses, produk,
asesmen, maupun pengelompokan (Tomlinson, 2017). Diferensiasi dalam pengertian ini bersifat
proaktif: dosen merancang beberapa jalur menuju capaian pembelajaran yang sama sejak awal,
bukan sekadar memberikan perbaikan setelah mahasiswa mengalami kesulitan. Dalam
pembelajaran bahasa Arab, Murtadho (2023) menjelaskan diferensiasi melalui variasi
pendekatan pada konten, proses, dan produk serta pentingnya memperhatikan kesiapan, minat,
dan karakteristik peserta didik. Sejumlah tinjauan menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi
cenderung memberikan dampak positif meskipun bervariasi terhadap capaian belajar (Bondie et
al.,, 2019; Smale-Jacobse et al., 2019). Di sisi lain, kajian mengenai gaya belajar telah lama
digunakan untuk menjelaskan perbedaan cara peserta didik menerima dan memproses
informasi, dan dalam pembelajaran bahasa Arab banyak mengidentifikasi kecenderungan visual,
auditori, dan kinestetik (Padila et al., 2020; Wahyuni, 2021). Namun, penggunaan konsep gaya
belajar perlu dilakukan secara kritis. Sejumlah kajian menegaskan bahwa bukti ilmiah untuk
hipotesis pencocokan yakni bahwa menyelaraskan metode dengan gaya belajar tertentu akan
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meningkatkan hasil belajar masih lemah, sehingga gaya belajar tidak tepat dijadikan dasar
tunggal perancangan (Kirschner, 2017; Willingham et al., 2015). Temuan empiris pada
pembelajar bahasa Arab memperkuat kehati-hatian ini: Kuraedah (2022) menunjukkan bahwa
mahasiswa dapat menggunakan beberapa modalitas belajar secara bersamaan. Dengan
demikian, persoalan yang lebih relevan bukanlah mengelompokkan mahasiswa ke dalam
kategori visual, auditori, atau kinestetik secara permanen, melainkan bagaimana informasi
mengenai karakteristik belajar digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk
merancang pembelajaran yang fleksibel.

Sejumlah penelitian mulai menghubungkan variasi karakteristik pembelajar dengan strategi
pembelajaran bahasa Arab. Jannah dan Ahmala (2021) mengkaji integrasi learning styles dalam
pembelajaran maharah al-kalam dan menunjukkan beragam kombinasi strategi untuk
mengakomodasi keragaman mahasiswa. Elyas et al. (2021) memperlihatkan penggunaan
kelompok fleksibel, sedangkan Al-Gaadi (2022) menunjukkan penerapan strategi pembelajaran
berdiferensiasi dalam pengembangan keterampilan gramatikal mahasiswa. Meskipun demikian,
kajian gaya belajar dan pembelajaran berdiferensiasi masih sering berjalan pada jalur terpisah:
penelitian gaya belajar cenderung berfokus pada identifikasi profil, sedangkan penelitian
diferensiasi lebih banyak membahas strategi, pengelompokan, dan komponen pembelajaran.
Sintesis yang secara sistematis menghubungkan keduanya untuk merumuskan implikasi bagi
pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi masih terbatas. Keterbatasan ini lebih terasa pada
jenjang perguruan tinggi, tempat rentang pengalaman belajar mahasiswa cenderung lebih lebar
dan tuntutan capaian pembelajaran lebih kompleks.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini melakukan Systematic Literature Review
terhadap publikasi tahun 2020-2023 untuk memetakan perkembangan yang relatif mutakhir.
Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana kecenderungan penelitian mengenai
gaya belajar dalam pembelajaran bahasa Arab pada periode 2020-2023; (2) bagaimana bentuk
dan strategi pembelajaran berdiferensiasi yang digunakan pada periode tersebut; dan (3)
bagaimana temuan mengenai keduanya dapat disintesis menjadi implikasi bagi pembelajaran
bahasa Arab di perguruan tinggi. Kebaruan penelitian terletak pada upaya menyintesiskan dua
kelompok kajian tersebut ke dalam sebuah kerangka konseptual pembelajaran bahasa Arab
berdiferensiasi yang menempatkan gaya belajar bukan sebagai label tetap, melainkan sebagai
salah satu sumber informasi diagnostik yang dipadukan dengan kesiapan, kemampuan awal,
pengalaman, minat, dan kebutuhan mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
menyeleksi, mengevaluasi, dan mensintesiskan penelitian yang relevan dengan pembelajaran
bahasa Arab, gaya belajar, dan pembelajaran berdiferensiasi. Metode ini dipilih karena
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memungkinkan penelusuran dan penilaian literatur secara sistematis serta dapat ditelusuri
kembali (Xiao & Watson, 2019). Pelaporan proses seleksi diarahkan pada prinsip PRISMA 2020
yang mencakup tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan pemilihan akhir (Page et al.,
2021). Karena studi yang ditemukan memiliki keragaman desain, karakteristik peserta,
instrumen, dan konteks, sintesis dilakukan secara naratif-tematik dan tidak dilakukan meta-
analisis. Sebagai kajian sekunder, SLR tidak menghasilkan data primer, melainkan menata dan
menafsirkan kembali temuan penelitian terdahulu secara transparan sehingga proses dan
kriterianya dapat ditelusuri kembali.

Sumber data berupa artikel jurnal ilmiah berbahasa Indonesia, Inggris, dan Arab yang ditelusuri
melalui basis data dan portal akademik, antara lain Google Scholar, GARUDA, serta portal jurnal
terkait pembelajaran bahasa Arab. Kata kunci disusun dalam tiga bahasa dan dikombinasikan
menggunakan operator Boolean, misalnya “pembelajaran bahasa Arab” AND “gaya belajar”,
“pembelajaran bahasa Arab” AND “pembelajaran berdiferensiasi”, “Arabic language learning”
AND “learning styles”, serta “Arabic language teaching” AND “differentiated instruction”.
Padanan kata kunci berbahasa Arab—yakni jileiall pdail, doya)l 4301 @ula3, dan plasll blasi—turut
digunakan untuk menjangkau publikasi berbahasa Arab.

Artikel dimasukkan apabila diterbitkan pada 2020-2023, berupa artikel jurnal ilmiah, membahas
pembelajaran atau pengajaran bahasa Arab, serta membahas gaya belajar, karakteristik
pembelajar, atau pembelajaran berdiferensiasi dengan relevansi pedagogis dan metadata yang
dapat diverifikasi. Artikel dikeluarkan apabila terbit di luar rentang tersebut, berupa skripsi, tesis,
atau disertasi, tidak berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab, hanya menyebut gaya belajar
tanpa implikasi pedagogis, merupakan duplikasi, atau tidak dapat diverifikasi. Seleksi dilakukan
melalui empat tahap identifikasi, penyaringan judul dan abstrak, pemeriksaan teks lengkap
(kelayakan), dan pemilihan akhir dengan penghapusan duplikasi pada tahap awal. Seluruh tahap
tersebut menghasilkan 13 artikel yang memenubhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Pembatasan
pada artikel jurnal dan rentang 2020-2023 dimaksudkan untuk menjaga mutu telaah sejawat dan
menangkap perkembangan terkini, sekaligus memastikan metadata yang dapat ditelusuri.

Data yang diekstraksi mencakup penulis, tahun, judul, jurnal, DOI, konteks penelitian, desain,
karakteristik partisipan, fokus, instrumen, strategi pembelajaran, media, dan temuan utama,
serta relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. Penilaian kualitas
menggunakan tujuh indikator, yaitu kejelasan tujuan, desain/metode, subjek dan konteks,
pengumpulan data, analisis data, dukungan data terhadap temuan, dan relevansi terhadap
pertanyaan penelitian. Karena desain studi beragam, hasil penilaian digunakan sebagai bahan
pertimbangan interpretasi, bukan sebagai skor tunggal untuk menyatakan suatu penelitian
sepenuhnya “baik” atau “buruk”. Sintesis akhir dilakukan secara naratif-tematik dengan
mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema utama. Pengelompokan tematik dilakukan
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dengan membaca berulang temuan tiap studi, menandai pola yang berulang, lalu menyusunnya
menjadi tema yang menjawab ketiga pertanyaan penelitian.

Hasil dan Diskusi

Karakteristik Literatur yang Dikaji

Korpus akhir berjumlah 13 artikel dan memperlihatkan keragaman desain penelitian kuantitatif,
kualitatif, mixed methods, kuasi-eksperimen, dan konseptual yang dapat dikelompokkan menjadi
tiga kategori: penelitian mengenai gaya belajar, penelitian mengenai pembelajaran
berdiferensiasi, dan penelitian yang menghubungkan variasi karakteristik pembelajar dengan
strategi pembelajaran bahasa Arab. Sebagian studi mengambil konteks perguruan tinggi,
sedangkan sebagian lain dilakukan pada jenjang sekolah; studi sekolah tetap memberikan
informasi konseptual mengenai keragaman pembelajar, tetapi implikasinya terhadap perguruan
tinggi ditafsirkan secara hati-hati. Tabel 1 merangkum karakteristik studi utama yang dikaji.

Tabel 1. Karakteristik Studi yang Dikaji

Peneliti Tahun Desain Konteks Fokus
Padila et al. 2020 Kuantitatif SMA Identifikasi gaya belajar
DI, k d j k
Alnasser 2020a Konseptual Pendidikan ’ _ecer asan majemdux, gaya
belajar
Alnasser 2020b Kuantitatif Guru bahasa Arab Kesulitan implementasi DI
. . Pembelajar non- . - .,
Al-Janouby 2020 Kuasi-eksperimen Arab Diferensiasi dan gira’ah
Wahyuni 2021 Kualitatif Perguruan tinggi Gaya belajar
Jannah & Ahmala 2021 Kualitatif Mahasiswa PBA Learning styles dan kalam
Elyas et al. 2021 Kualitatif Madrasah Kelompok fleksibel
Astuti & Malleleang 2022 Kuantitatif MTs Gaya belajar visual
Kuraedah 2022 Mixed methods Perguruan tinggi Gaya dan strategi belajar
Al-Gaadi 2022 Kuasi-eksperimen Universitas Diferensiasi dan nahwu
Pembelajaran . . -
Murtadho 2023 Konseptual Pembelajaran berdiferensiasi
bahasa Arab
Susiawati 2023 Mixed/lapangan Perguruan tinggi Gaya belajar dan teknologi
Al-Kh Ideh &
a'wa € 2023 Kuantitatif Guru bahasa Arab Praktik DI
Shugqairat
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Sumber: diolah dari studi yang dikaji (2020-2023). Catatan: DI = differentiated instruction (pembelajaran berdiferensiasi).

Dari Identifikasi Gaya Belajar menuju Profil Belajar

Penelitian gaya belajar pada periode 2020-2023 masih banyak menggunakan kategori visual,
auditori, dan kinestetik. Padila et al. (2020) mengidentifikasi kecenderungan ketiga modalitas
tersebut pada pembelajar bahasa Arab dan menunjukkan bahwa peserta didik tidak berada
dalam satu pola yang seragam. Pada jenjang madrasah, Astuti dan Malleleang (2022)
menemukan bahwa gaya belajar visual berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
bahasa Arab siswa, meskipun temuan pada jenjang sekolah ini perlu ditafsirkan secara hati-hati
ketika dialihkan ke konteks perguruan tinggi. Pada konteks perguruan tinggi, Wahyuni (2021)
menekankan pentingnya memahami perbedaan individu, sementara Kuraedah (2022)
memberikan temuan yang lebih kompleks karena mahasiswa menggunakan beberapa modalitas
secara bersamaan.

Temuan ini mengarahkan pada pergeseran perspektif: dari identifikasi gaya belajar sebagai
kategori tetap menuju pemahaman profil belajar yang lebih fleksibel. Identifikasi visual, auditori,
dan kinestetik dapat memberikan informasi awal, tetapi bila digunakan untuk memberi label
permanen, fleksibilitas pembelajaran justru berkurang. Hal ini sejalan dengan peringatan
literatur bahwa hipotesis pencocokan gaya belajar tidak didukung bukti yang memadai
(Kirschner, 2017; Willingham et al., 2015). Oleh karena itu, gaya belajar lebih tepat diposisikan
sebagai bagian dari asesmen diagnostik, bukan sebagai penentu tunggal metode pembelajaran.

Bentuk dan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi

Penelitian mengenai differentiated instruction menunjukkan bahwa diferensiasi dapat dilakukan
melalui berbagai komponen pembelajaran, bukan sekadar variasi metode mengajar. Murtadho
(2023) menegaskan bahwa diferensiasi pada bahasa Arab meliputi konten, proses, dan produk
serta perlu didahului pemahaman kondisi peserta didik, sedangkan Al-Khawaldeh dan Shuqairat
(2023) mengoperasionalkannya melalui empat dimensi: content, process, product, dan
assessment sejalan dengan kerangka klasik diferensiasi (Tomlinson, 2017).

Pada tataran praktik, Jannah dan Ahmala (2021) menunjukkan integrasi learning styles dalam
pembelajaran maharah al-kalam melalui strategi seperti jigsaw, think pair share, debat, card sort,
power of two, small group, dan gallery/poster session. Ragam strategi ini memperlihatkan bahwa
keragaman mahasiswa dapat direspons dengan menyediakan beberapa jalur pengalaman
belajar, bukan dengan menempatkan mahasiswa secara permanen pada satu gaya belajar.

Diferensiasi konten dapat diwujudkan melalui representasi materi yang beragam; misalnya pada
maharah al-istima’, dosen dapat menyediakan audio, video, transkrip, daftar kosakata, dan
latihan sehingga mahasiswa memperoleh lebih dari satu akses terhadap capaian yang sama. Hal
ini relevan dengan temuan Susiawati (2023) mengenai pemanfaatan beragam media digital
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dalam pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. Diferensiasi proses dapat diwujudkan
melalui variasi aktivitas diskusi, kerja berpasangan, kelompok kecil, simulasi, debat, presentasi,
permainan bahasa, hingga proyek sehingga satu tujuan pembelajaran dapat dicapai melalui
beberapa lintasan. Diferensiasi produk memberi mahasiswa alternatif untuk menunjukkan
pencapaian (misalnya dialog, presentasi, video, esai, atau ringkasan) dengan tetap disertai rubrik
yang jelas agar standar penilaian terjaga. Adapun diferensiasi asesmen menuntut penggunaan
asesmen diagnostik pada awal pembelajaran, asesmen formatif selama proses, dan asesmen
sumatif pada akhir, sehingga asesmen menjadi bagian dari siklus pembelajaran, bukan sekadar
tahap akhir. Bukti dari tinjauan yang lebih luas menunjukkan bahwa penerapan komponen-
komponen diferensiasi ini cenderung berdampak positif terhadap capaian belajar, meskipun
besarnya bervariasi menurut konteks (Smale-Jacobse et al., 2019).

Pengelompokan Fleksibel dan Bukti pada Perguruan Tinggi

Elyas et al. (2021) menunjukkan penggunaan kelompok fleksibel dalam pembelajaran bahasa
Arab, yakni kelompok yang disusun berbeda berdasarkan karakteristik kompetensi dan tujuan
pembelajaran sebagai alternatif terhadap pengelompokan permanen. Pada perguruan tinggi,
pengelompokan fleksibel dapat diterapkan berdasarkan kebutuhan sementara misalnya
kelompok penguatan kosakata, latihan berbicara, pemahaman teks, atau pengembangan proyek
yang dapat diubah kembali setelah tujuan tertentu tercapai.

Penerapan diferensiasi dan kajian gaya belajar telah mulai memasuki konteks pendidikan tinggi.
Kuraedah (2022) mengkaji gaya dan strategi belajar mahasiswa bahasa Arab, sedangkan
Susiawati (2023) mengaitkan gaya belajar mahasiswa perguruan tinggi Islam dengan penggunaan
media digital. Al-Gaadi (2022) memberikan bukti eksperimental melalui penerapan strategi
pendidikan berdiferensiasi dalam pengembangan keterampilan gramatikal mahasiswa
Universitas Sana’a yang melibatkan 41 mahasiswa dan melaporkan perbedaan hasil antara
pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa
diferensiasi berpotensi diterapkan pada pendidikan tinggi, tetapi jumlah penelitian yang secara
langsung mengintegrasikan gaya belajar dan diferensiasi masih terbatas.

Hambatan Implementasi

Implementasi diferensiasi tidak semata bergantung pada kreativitas dosen. Alnasser (2020b)
menemukan bahwa penerapan differentiated instruction menghadapi hambatan yang berkaitan
dengan lingkungan, guru, kurikulum, administrasi, dan peserta didik. Temuan ini menegaskan
bahwa diferensiasi menuntut waktu perencanaan, kompetensi pedagogis, bahan ajar, teknologi,
sistem asesmen, dan dukungan institusi. Secara konseptual, Alnasser (2020a) juga menempatkan
diferensiasi dalam persinggungan dengan teori kecerdasan majemuk dan gaya belajar,
sementara Al-Janouby (2020) menunjukkan pengaruh strategi diferensiasi terhadap pemahaman
bacaan pembelajar non-Arab. Oleh karena itu, program studi perlu menyediakan lingkungan
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akademik yang mendukung fleksibilitas pembelajaran, termasuk pemanfaatan teknologi digital
yang baru bersifat diferensiatif apabila penggunaannya didasarkan pada kebutuhan pedagogis.

Kerangka Konseptual A-P-D-I-E-R

Sintesis atas ketiga kelompok temuan mengarah pada satu kontribusi utama artikel ini, yaitu
kerangka konseptual A-P-D-I-E-R sebagai model kerja pembelajaran bahasa Arab berdiferensiasi
di perguruan tinggi. Kerangka ini terdiri atas enam tahap yang bersifat siklik. Asesmen (A)
mengidentifikasi kemampuan awal, kesiapan, pengalaman, minat, kebutuhan, dan profil belajar
mahasiswa. Pemetaan (P) mengolah informasi tersebut untuk memahami kebutuhan mahasiswa
tanpa membuat label permanen. Diferensiasi (D) menetapkan variasi konten, proses, produk,
asesmen, dan pengelompokan. Implementasi (1) melaksanakan strategi dengan metode, media,
dan teknologi yang relevan. Evaluasi (E) menilai perkembangan mahasiswa melalui asesmen
formatif dan sumatif. Refleksi (R) mendorong dosen dan mahasiswa meninjau efektivitas
pembelajaran sebagai dasar penyesuaian pada siklus berikutnya.

Dengan alur Asesmen - Pemetaan - Diferensiasi - Implementasi - Evaluasi - Refleksi,
kerangka ini menempatkan gaya belajar sebagai salah satu masukan diagnostik yang dipadukan
dengan kesiapan, kemampuan awal, minat, pengalaman, dan kebutuhan mahasiswa konsisten
dengan literatur yang mengingatkan agar gaya belajar tidak diperlakukan sebagai label tetap
(Kirschner, 2017; Willingham et al., 2015) dan dengan prinsip diferensiasi yang berpusat pada
keragaman pembelajar (Tomlinson, 2017). Perlu ditegaskan bahwa A-P-D-I-E-R merupakan
kerangka konseptual hasil sintesis literatur dan belum divalidasi secara empiris, sehingga
pengujian lebih lanjut diperlukan.

Implikasi bagi Pembelajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi

Berdasarkan sintesis tersebut, terdapat beberapa implikasi praktis. Asesmen diagnostik pada
awal semester perlu diperkuat untuk memetakan kemampuan bahasa Arab, pengalaman,
kebutuhan, minat, dan preferensi belajar mahasiswa. Bahan ajar sebaiknya bersifat multimodal
tersedia dalam bentuk teks, audio, video, gambar, dan aktivitas interaktif sementara strategi
pembelajaran perlu fleksibel dengan mengombinasikan pembelajaran individual, berpasangan,
kelompok, diskusi, simulasi, proyek, dan presentasi. Pengelompokan mahasiswa dapat bersifat
sementara sesuai tujuan, dan asesmen perlu selaras dengan diferensiasi sehingga pemberian
pilihan produk tetap dinilai dengan rubrik yang menjamin kesetaraan kompetensi. Pada tataran
kebijakan pembelajaran, Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dapat memberi ruang bagi
asesmen diagnostik, pembelajaran adaptif, asesmen formatif, serta alternatif aktivitas dan
produk.

Simpulan
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Systematic Literature Review terhadap penelitian periode 2020-2023 menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab berlangsung dalam konteks pembelajar yang heterogen. Penelitian
mengenai gaya belajar memperlihatkan keragaman profil pembelajar, termasuk penggunaan
beberapa modalitas secara bersamaan, sedangkan penelitian mengenai pembelajaran
berdiferensiasi menunjukkan bahwa respons terhadap keragaman dapat dilakukan melalui
variasi konten, proses, produk, asesmen, dan pengelompokan fleksibel. Integrasi keduanya,
khususnya pada pendidikan tinggi bahasa Arab, masih terbatas sehingga gaya belajar lebih tepat
ditempatkan sebagai salah satu informasi diagnostik daripada sebagai label permanen yang
menentukan metode pembelajaran. Sebagai jawaban atas ketiga pertanyaan penelitian, artikel
ini  mengusulkan kerangka konseptual A-P-D-I-E-R—Asesmen, Pemetaan, Diferensiasi,
Implementasi, Evaluasi, dan Refleksi—sebagai proses siklik yang memanfaatkan informasi
tentang mahasiswa untuk merancang pengalaman belajar yang fleksibel serta mengevaluasi dan
merefleksikannya.

Secara teoretis, penelitian ini menyumbang dengan menautkan kajian gaya belajar dan
pembelajaran berdiferensiasi yang selama ini berkembang terpisah ke dalam satu kerangka kerja
yang menempatkan profil belajar sebagai masukan diagnostik. Secara praktis, temuan ini
mengimplikasikan perlunya pengembangan pembelajaran bahasa Arab yang multimodal,
fleksibel, adaptif, dan berbasis asesmen diagnostik, dengan mempertimbangkan profil belajar
bersama kesiapan, kemampuan awal, pengalaman, minat, dan kebutuhan mahasiswa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Literatur yang dikaji beragam dalam desain, konteks, dan
instrumen sehingga tidak dapat dibandingkan langsung melalui meta-analisis; sebagian kajian
gaya belajar berasal dari konteks sekolah sehingga transfer temuan ke perguruan tinggi dilakukan
secara hati-hati; dan bukti mengenai integrasi langsung gaya belajar dengan pembelajaran
berdiferensiasi pada perguruan tinggi masih terbatas. Selain itu, artikel ini tidak menyajikan
diagram alir PRISMA lengkap yang memuat jumlah rekaman pada setiap tahap seleksi, sehingga
keterulangan penelusuran belum sepenuhnya dapat diverifikasi oleh pembaca. Penelitian
selanjutnya perlu menguji kerangka A-P-D-I-E-R secara empiris—melalui penelitian tindakan,
eksperimen, mixed methods, atau studi desain pembelajaran—pada berbagai keterampilan
bahasa Arab (istima’, kalam, qira’ah, kitabah) serta mengembangkan instrumen yang tidak hanya
mengidentifikasi gaya belajar, tetapi juga memetakan kesiapan, kebutuhan, pengalaman, minat,
dan kemampuan bahasa mahasiswa.
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